
1 
 

Sindy Amalia, 2017 
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN BERKUNJUNG WISATAWAN KE 
KAWASAN WISATA AIR PANAS CIBOLANG KABUPATEN BANDUNG 
Universitas Pendidikan Indonesia ô repository.upi.edu ô perpustakaan.upi.edu 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Penelitian 

Sektor pariwisata merupakan salah satu penyumbang devisa terbesar di 

Indonesia. Tentunya segala sesuatu yang menjadi potensi di sebuah kawasan 

wisata harus dikembangkan secara baik dan berkualitas sehingga menjadi sebuah 

daya tarik wisata yang dikunjungi oleh banyak wisatawan. Dengan banyaknya 

wisatawan yang berkunjung, akan mendatangkan banyak manfaat, selain terhadap 

Negara Indonesia, tetapi juga pada masyarakat setempat baik dari sisi ekonomi, 

sosial, dan budaya. 

Dalam perkembangan sebuah kawasan, tentunya keputusan berkunjung 

wisatawan sangat berpengaruh terhadap jumlah kunjungan atau tingkat kunjungan 

wisatawan di sebuah kawasan wisata. Menurut Kotler (2003 : 202) terdapat empat 

(4) faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan ke sebuah 

kawasan wisata, yaitu faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadidan faktor 

psikologis. Disamping itu juga Kotler (2005 : 211) mengatakan bahwa keputusan 

wisatawan juga dipengaruhi oleh variabel pribadi. Karakteristik ini meliputi 

aspek-aspek seperti usia, tahap siklus hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, 

pendapatan, dan gaya hidup. Usia dan tahap siklus hidup dimulai dari bayi, anak-

anak, remaja, dan hingga sampai tua.  Faktor lain yang mempengaruhi keputusan 

wisatawan adalah  faktor psikologis yang dapat dibedakan menjadi motivasi, 

persepsi, pembelajaran, keyakinan, dan sikap (Kotler, 2005 : 213). 

Negara Indonesia memiliki berbagai kawasan wisata yang memiliki 

potensi untuk dikembangkan sehingga memiliki manfaat yang nyata bagi 

masyarakat. Kunjungan wisatawan pun berpengaruh terhadap berkembang atau 

tidaknya sebuah kawasan. Sebuah kawasan wisata di Provinsi Jawa Barat, yaitu 

Kabupaten Bandung memiliki beberapa potensi wisata yang cukup besar untuk 

ikut berkontribusi dalam pengembangan pariwisata berkelanjutan, baik wisata 

alam maupun wisata budaya. Pemandangan yang asri, sejuk, serta indah dan 

masyarakatnya yang ramah tamah membuat Kabupaten Bandung menjadi daya 

tarik wisata bagi para wisatawan. Salah satu wilayah di Kabupaten Bandung yang 
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memiliki daya tarik wisata yang cukup besar adalah wilayah Kabupaten Bandung 

bagian Selatan, seperti Kawasan Wisata Air Panas Cimanggu, Kawasan Wisata 

Air Panas Cibolang, Kawah Putih Ciwidey, Situ Patenggang, dan lain-lain. Dalam 

penelitian ini, peneliti mengambil Kawasan Wisata Air Panas Cibolang yang 

berada di Kecamatan Pangalengan. Kecamatan Pangalengan terletak di selatan 

Kota Bandung dan terkenal sebagai daerah pertanian, perkebunan, peternakan, 

dan pemandangan alam nan elok. Beberapa bagian perkebunan ditanami teh dan 

sebagian lainnya ditanami kina. Hasil peternakan dari Kecamatan Pangalengan ini 

adalah susu sapi yang sekarang dikelola oleh Koperasi Peternakan Bandung 

Selatan Pangalengan atau yang lebih kita kenal dengan KPBS Pangalengan. 

Disamping hasil alam tersebut terdapat beberapa destinasi wisata terkenal yang 

dapat dikunjungi, seperti Desa Wisata Cikondang, Situ Cileunca, Situ Cisanti, 

Perkebunan Teh Malabar, dan Pemandian Air Panas Cibolang. Beberapa kawasan 

wisata tersebut tentunya harus memenuhi beberapa produk wisata agar kawasan 

tersebut dapat menjadi sebuah daya tarik wisata yang banyak dikunjungi 

wisatawan. Salah satu daya tarik wisata yang banyak dikunjungi wisatawan adalah 

pemandian air panas Cibolang atau Cibolang Hot Spring. 

Kawasan Pemandian Air Panas Cibolang ini terletak di Desa Wayang 

Windu, Kecamatan Pangalengan, Kabupaten Bandung dan berada di ketinggian 

1.450 di atas permukaan air laut serta memiliki suhu udara 23º-25º C. Wana 

wisata Cibolang ini dipercaya dapat menyembuhkan penyakit rematik karena 

memiliki kadar yodium yang tinggi. (diakses dari 

http://alampriangan.com/pemandian-air-panas-cibolang-pangalengan/ tanggal 17 

Januari 2017 Pukul 11:31). Fasilitas Cibolang lainnya yang dapat dinikmati oleh 

wisatawan adalah kolam renang air panas, kolam pemancingan, kolam ngagogo, 

kolam rendam air panas, penyewaan peralatan renang, taman bermain anak, dan 

lain-lain.  

Penulis juga telah melakukan pra-penelitian ke Kawasan Wisata Air Panas 

Cibolang dan mewawancarai Pak Rahmat sebagai Operational Manager 

Perhutani KPH Bandung Selatan. Pengelola mengatakan bahwa kunjungan wisata 

ke Kawasan Wisata Air Panas Cibolang ini mayoritas hanya warga lokal atau 

yang tinggal di Kecamatan Pangalengan saja, bahkan menurut pengelola warga 
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Kota Bandung pun belum banyak yang berkunjung ke Cibolang karena belum 

banyak yang mengetahui ada kawasan wisata air panas tersebut.  

Penulis memilih Kawasan Wisata Air Panas Cibolang karena apabila 

dibandingkan dengan kawasan lain di Bandung Selatan, seperti Ciwidey dan 

Cimanggu, Cibolang ini masih belum berkembang. Menurut Operational 

Manager Perhutani KPH Bandung Selatan yang bernama Pak Rahmat, kawasan 

Cibolang ini masih perlu banyak perbaikan dari segi fasilitas dan terutama 

aksesibilitasnya karena melihat antusias pengunjung yang datang semakin banyak. 

Penulis juga memilih kawasan tersebut karena setelah melakukan pra-penelitian 

dan melihat keadaan produk wisatanya, masih banyak wisatawan yang berkunjung 

serta menjadi ketertarikan bagi penulis mengambil Kawasan Wisata Air Panas 

Cibolang. Output dari penelitian ini adalah menganalisis faktor dominan yang 

mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan ke Kawasan Wisata Air Panas 

Cipanas serta sebagai bahan pertimbangan untuk menentukan langkah 

pengembangan yang sesuai dengan faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan berdasarkan produk wisata tersebut. 

Perkembangan jumlah pengunjung mengalami masa naik turun yang 

mempengaruhi keputusan berkunjung, begitupun dengan perkembangan Kawasan 

Wisata Air Panas Cibolang yang dapat dilihat dari data kunjungan wisatawan di 

bawah ini : 

Sumber : Perum Perhutani KPH Bandung Selatan, 2016 
Gambar 1.1 : Grafik Pertumbuhan Pengunjung Kawasan Wisata Air Panas Cibolang 
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Pada grafik data jumlah pengunjung diatas dapat dikatakan bahwa 

pengunjung dari tahun 2013 ke tahun 2014 mengalami penurunan tingkat 

kunjungan. Menurut pengelola, pengunjung yang datang ke Kawasan Wisata Air 

Panas Cibolang mayoritas adalah pengunjung lokal atau warga di sekitar 

Kecamatan Pangalengan saja. Faktor usia, pendapatan, pekerjaan, dan lain-lain 

dari warga lokal di Kecamatan Pangalengan dapat mempengaruhi keputusan 

berkunjung karena warga Kecamatan Pangalengan yang mengandalkan 

perkebunan dan peternakan tidak bisa berpergian jauh karena keterbatasan 

ekonomi dan tidak bisa meninggalkan pekerjaannya. 

 
Tabel 1.1 Kondisi Kawasan Wisata Air Panas Cibolang 

NO.	 URAIAN	 SATUAN	 VOLUME	
KEADAAN	FASILITAS	

BAIK	 CUKUP	 KURANG	
		 POTENSI	WISATA	 		 		 		 		 		
1	 Kolam	Mineral	Air	Panas	(Fasilitas)	 2	 Unit	 		 		 √	
2	 Kolam	Mineral	Air	Panas	(Berbayar)	 1	 Unit	 		 √	 		

3	 Bak	Rendam	Air	Mineral	Tertutup	
(Berbayar)	 8	 Unit	 		 		 √	

		 		 		 		 		 		 		
		 POTENSI	ALAM	 		 		 		 		 		
1	 Sumber	Air	Panas	 8	 Titik	 		 √	 		
2	 Hutan	Alam	 		 4,8	Ha	 		 √	 		
3	 Fumarol	(Kawah	Burung)	 1	 2,5	Ha	 		 √	 		
4	 Kolam	Ikan	 		 		 		 		 √	
5	 Lahan	 		 		 		 √	 		
		 		 		 		 		 		 		
		 FASILITAS	 		 		 		 		 		
1	 Gerbang	 1	 Unit	 √	 		 		
2	 Kantor	 1	 Unit	 √	 		 		
3	 Ruang	Informasi	 1	 Unit	 		 √	 		
4	 Area	Parkir	 2	 Buah	 		 √	 		
5	 MCK	(Berbayar)	 10	 Unit	 		 √	 		
6	 Papan	Interpretasi	 4	 Buah	 		 		 √	
7	 Shelter	 4	 Unit	 		 √	 		
8	 Kios	Wisata	 14	 Unit	 		 √	 		
9	 Pondokan	(Berbayar)	 4	 Unit	 		 		 √	
10	 Terapi	Ikan	 1	 Buah	 		 		 √	
11	 Flying	Fox	 1	 Unit	 		 		 √	
12	 Penitipan	Kendaraan	 1	 Unit	 		 		 √	
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Sumber : Perum Perhutani KPH Bandung Selatan, 2016 

 

Sesuai dengan teori permintaan dan penawaran yang disampaikan oleh 

Richardson dan Fluker (2004) dalam Pitana et al., (2005) motivasi wisatawan 

untuk melakukan perjalanan ditentukan oleh faktor pendorong (push factors) dan 

faktor penarik (pull factors). Faktor-faktor pendorong berasal dari diri wisatawan 

dan faktor penarik berasal dari daerah tujuan wisata. Faktor pendorong dan faktor 

penarik ini merupakan faktor internal dan eksternal yang memotivasi wisatawan 

untuk mengambil keputusan dalam melakukan perjalanan. 

Keputusan seseorang untuk melakukan perjalanan wisata dipengaruhi oleh 

kuatnya faktor-faktor pendorong dan faktor-faktor penarik. Faktor pendorong dan 

penarik ini sesungguhnya merupakan faktor internal dan eksternal yang 

memotivasi wisatawan untuk mengambil keputusan untuk melakukan perjalanan. 

Faktor- faktor pendorong dan penarik untuk melakukan aktivitas leisure atau 

berwisata sangatlah penting untuk diketahui oleh siapapun yang berkecimpung 

dalam industri pariwisata (Pitana, 2005). Proses keputusan berkunjung bukanlah 

berakhir dengan kunjungan tersebut, namun berlanjut hingga kunjungan tersebut 

menjadi pengalaman bagi wisatawan dalam menggunakan produk atau jasa yang 

dibeli tersebut. Pengalaman itu akan menjadi bahan pertimbangan untuk 

pengambilan keputusan berkunjung di masa depan. (Ma’ruf, 2005:14) 

Menurut Pak Rahmat, Operational Manager Perum Perhutani KPH 

Bandung Selatan (2016), kepuasan wisatawan berpengaruh terhadap keputusan 

berkunjung karena ketika wisatawan yang datang ke Kawasan Wisata Air Panas 

Cibolang merasa puas dengan berbagai fasilitas yang disediakan pengelola, 

wisatawan tersebut akan berkunjung kembali ke kawasan tersebut. 

13	 Sewa	Baju	Renang	 3	 Unit	 		 		 √	
14	 Sewa	Tikar	 5	 Buah	 		 		 √	
		 		 		 		 		 		 		
	 	 	 	 	 	 	
		 SUMBER	DAYA	MANUSIA	 		 		 		 		 		
1	 Pegawai	 5	 Orang	 		 		 		
2	 Casual	 2	 Orang	 		 		 		
3	 Pegawai	Jenjang	7	 1	 Orang	 		 		 		
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Hasil penelitian ini dapat diketahui dari analisis faktor apa sajakah yang 

mempengaruhi wisatawan dalam memutuskan berkunjung ke Kawasan Wisata Air 

Panas Cibolang. Faktor tersebut penting untuk pengembangan Kawasan Wisata 

Air Panas Cibolang karena untuk pengembangan oleh pengelola dan 

menghasilkan fasilitas yang lebih baik dari sebelumnya. 

Berdasarkan uraian diatas dan untuk mengetahui serta menganalisis faktor-

faktor apa sajakah yang mempengaruhi keputusan wisatawan untuk berkunjung ke 

Kawasan Wisata Air Panas Cibolang dengan melihat keadaan produk wisatanya, 

maka penulis mengambil judul penelitian “Analisis Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Keputusan Berkunjung Wisatawan ke Kawasan Wisata Air 

Panas Cibolang Kabupaten Bandung”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan di atas, maka 

perumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana faktor- faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung di 

Kawasan Wisata Air Panas Cibolang? 

2. Faktor dominan apakah yang mempengaruhi keputusan berkunjung di 

Kawasan Wisata Air Panas Cibolang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi faktor - faktor yang mempengaruhi keputusan 

berkunjung wisatawan di Kawasan Wisata Air Panas Cibolang. 

2. Mengidentifikasi faktor dominan yang mempengaruhi keputusan 

wisatawan berkunjung ke Kawasan Wisata Air Panas Cibolang. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kajian tambahan bagi ilmu 

kepariwisataan dan bagi penulis menambah pengetahuan mengenai faktor 

keputusan wisatawan berkunjung ke sebuah kawasan wisata. 
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2. Manfaat Praktis 

 Bagi pengelola kawasan Wisata Air Panas Cibolang, pemerintahan, dan 

stakeholder diharapkan dapat menjadi inspirasi yang memunculkan inovasi 

dalam mengembangkan sebuah kawasan wisata agar lebih baik dan 

menimbulkan kepuasan bagi wisatawan. 

 

E. Sistematika Penulisan Penelitian 

Sistematika penulisan penelitian skripsi dalam penelitian ini akan 

disusun sebagai berikut : 

1. BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi mengenai penjabaran latar belakang penelitian, rumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

2. BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Berisi teori-terori para ahli yang mendukung penelitian dan kerangka 

pemikiran penulis. 

3. BAB III : METODE PENELITIAN 

Penjabaran mengenai metode yang digunakan dan penjelasan seperti : 

Lokasi, Populasi, Sampel, Variabel, Definisi Operasional, Instrumen 

penelitian dan Teknik pengumpulan data. 

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penjelasan mengenai hasil peneelitian dan pembahasan dari hasil 

penelitian. 

5. BAB V : KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Hasil dari pembahasan dan rekomendasi yang di rekomendasikan oleh 

penulis dari hasil pembahasan. 

6. DAFTAR PUSTAKA 

Daftar sumber-sumber yang mendukung dalam penulisan skripsi. 

 


